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Kata Pengantar

ssalamualaikum Warahmatullahi wabarakatuh para pembaca buku

ini, kami ucapkan terima kasih atas partisipasi saudara(i) telah
membaca buku ini. Harapan kami para pembaca yang budiman

“apat mendapatkan pengetahuan dari buku ini. Kami informasikan bahwa
suku ini merupakan kelanjutan dari buku kami sebelumnya yang berjudul ’
ndonesia dan Keamanan Kontemporer di Asia Tenggara * Tahun 2018 Sulu
ledia Graha Ilmu. Buku ini merupakan komposisi baru dengan penulis baru
“engan harapan baru. Buku ini terdiri atas sebelas Bab dengan jumlah lima
selas orang penulis. Buku ini berjudul Tinjauan Multiperspektif Kawasan
~do-Pasifik : Peluang dan Tantangan. Tentunya buku ini menyediakan
snalisis komprehensif para penulis dari bidang kajian masing-masing yang
«=lah malang melintang dalam dunia riset dan publikasi. Oleh sebab itu bagi
cengkaji Hubungan Internasional kontemporer terkhusus wilayah Asia
Pasifik, ASEAN dan sekitarnya, akan sangat dianjurkan untuk memiliki
suku ini. Penulis dengan judul Kawasan Indo-Pasifik: Menuju Sebuah
Regionalisme Baru ? ditulis oleh Rizky Hikmawan, kajian ini menuliskan
sahwa kawasan Indo-Pasifik merupakan kawasan regionalisme baru yang
menvediakan potensi sumber daya yang luar biasa dalam membangun
asa depan negara dan kawasan dalam percaturan politik internasional
«ontemporer. Regionalisme ini menyediakan pertarungan banyak negara,
canvak budaya dan banyak kepentingan untuk berkuasa. Penulis dengan
udul Kawasan Indo-Pasifik dalam Perspekiif Geopolitik dan Geostrategis
oleh Rodon Pedrason dan Yugolastarob Komeini, penulis melihat Indo-
Pasifik sebagai kawasan lingkungan strategis baru akan menyediakan gaya
politik dan militer baru. Negara-negara akan saling memetakan siapa yang

Politik Internasional di Kawasan Indo-Pasifik oleh Rizky Ridho Pratomo
Jan Afrimadona, penulis menilai bahwa kontestasi politik internasional
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di kawasan Info-Pasifik akan .semakin memanas. Memanas dalam arti
bukan hanya karena kontestasi regional sekitaranya seperti ASEAN dan
Asia Pasifik tetapi masuknya negara- negara seperti Amerika, China dan
India. Perebutan kekuasaan dalam memperluas pengaruh di kawasan ini
akan menjadikan kawasan ini sebagai kawasan rivalitas multi kepentingan.
Penulis Keamanan Maritim di Kawasan Indo-Pasifik oleh Hesti Rosdiana.
Penulis menilai bahwa kawasan Indo-Pasifik akan menyediakan konflik
rivalitas yang berhubungan dengan keamanan maritim. Penulis melihat
bahwa kawasan potensial ini akan berpeluang terjadinya konflik wilayah
antar negara anggota. Apalagi para anggota memang secara historis memiliki
beban konfliktual di kawasan regional lain. Penulis Diplomasi Pertahanan
di Kawasan Info-Pasifik oleh Beni Sukadis. Penulis melihat bahwa potensi
konflik diantara negara-negara kawasan sangat besar. Oleh sebab itu, untuk
mencegah adanya hegemoni kekuasaan dan ketidak saling percayaan maka
negara-negara harus membuka diri berdialog untuk meyakinkan bahwa
diantara mereka tidak akan saling serang dan menyerang. Apalagi diam-
diam membangun pertahanannya. Penulis Peran India dalam Strategi
Keamanan Amerika Serikat di Kawasan Indo- Pasifik oleh Putu Agung
Nara. Penulis melihat bahwa peran India sebagai salah satu negara yang
sedang maik daun’ tentunya memiliki peran khusus dalam strategi
keamanan Amerika Serikat. Munculnya China sebagai kekuatan baru di
kawasan regional menuntut negara harus mencari kawan untuk beraliansi
melawan kekuatan baru tersebut. Hubungan baik India dan Amerika
Serikat yang terus berkembang, bisa dijadikan upaya untuk membendung
kekuatan China. Apalagi masing-masing negara memiliki beban konflik
masa lalu. Penulis China dan Kawasan Indo-Pasifik: Reaksi, Kebijakan, dan
Tantangan Keamanan oleh Nur Rachmat Yulianto. Penulis melihat bahwa
China berpotensi menjadi kekuatan besar dimasa depan. Kebijakan Belt
Road Inisiative sebagai formulasi kebijakan Iuar negeri China merupakan
reaksi atas tantangan kawasan. Rivalitas dan tantangan konflik dengan
negara-negara besar tidak menyurutkan niat China untuk menggantikan
posisi Amerika sebagai negara superpower. China yang semakin agresif
tentunya sebagai bentuk reaksi atas respons untuk tetap bertahan dalam
politik internasional. Penulis India dan Strategi di Kawasan Indo- Pasifik
oleh Emil Radhuansyah. Penulis menilai bahwa India juga berpotensi
menjadi kekuatan besar yang mampu menyaingi China. Rivalitas dan konflik
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diantara kedua negara dimasa lalu bisa menjadi beban yang akan dibawa
4 kawasan Indo-Pasifik. Karakter kebijakan pemimpin India yang juga
enderung agresif, siap menantang China untuk menjadi kekuatan besar di
‘sia maupun dunia. Penulis Respon Strategi Pertahanan Maritim Australia
Terhadap Modernisasi Militer China di Kawasan Indo- Pasifik oleh Isti Marta
Sukma dan Anak Agung Banyu Perwita, Penulis menilai bahwa Australia
merupakan negara yang juga merasa terganggi dengan modernisasi alusista
militer China. China menjadi ancaman bukan hanya Amerika dan India,
tetapi Australia juga turut merespon munculnya kekuatan baru oleh China.
Australia harus memperkuat aliansi dan pertahanan militernya. Kemudian,
penulis Kebijakan Politik Luar Negeri dan Diplomasi Indonesia di kawasan
Indo-Pasifik oleh Laode Muhamad Fathun dan Asep Kamaluddin. Penulis
melihat bahwa kebijakan luar negeri Indonesia harus tetap diarahkan
pada bebas aktif. Indonesia harus menjadi karakter middle power yang
mampu mengimbangi kekuatan baru di kawasan. Indonesia sebagai salah
satu penggagas Indo-Pasifik harus mampu menjadi teman bagi siapapun.
Oleh sebab itu dengan strategi diplomasi akomodasi Indonesia harus bisa
mencari posisi terbaik yang menguntungkan kepentingan nasional. Dan
Terakhir adalah penulis Strategi Taiwan dalam Meningkatkan soft power
di Kawasan Indo-Pasifik oleh Rika Isnarti. Penulis melihat majunya China
sebagai kekuatan baru di kawasan menuntut Taiwan harus terus waspada
dalam menilai modernisasi China. Taiwan dan China sejak dahulu telah
memiliki beban konflik yang akut. Oleh sebab itulah dengan strategi soft
power merupakan upaya Taiwan dalam pencari aliansi agar bisa melawan
agresifitas China di kawasan.

Kami mengucapkan terima kasih atas kontribusi pembaca. Kami
menyadari masih banyak kekurangan dari buku ini. Oleh sebab itulah,
mewakili para penulis kami akan terus menyempurnakan kajian kami agar
bisa terus dinikmati oleh masyarakat. Salam Hormat Kami. Wassalam.

Jakarta, 20 Februari 2021

Editor
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India dan Strategi di Kawasan
Indo-Pasifik

Emil Radhiansyah

Prodi Hubungan Internasional Universitas Paramading

swpreciation of Indian historical forces will show beyond doubt, that whoever
~ e Indian Ocean has India at its mercy” KM Panikkar

(Rumley, Doyle, & Chaturvedi, 2012)

Fenahuuan

onsep Indo-Pasifik yang membentang dari Laut Iindia hingga
“aut Pasifik menyimpan potensi kepentingan yang sangat strategis,
bcbesar 8090 persen jalur distribusi perdagangan minyak bagi
2 Serikat dan negara-negara Asia dan Pasifik melintasi kawasan
== (Medcalf R., 2018). Penyebutan Indo-Pasifik itu sendiri bukanlah

“xan suatu konsep yang baru, Menteri Luar Negeri Amerika Serikat
252 kepresidenan Barack Obama, Hillary Clinton, telah menggunakan
=rsebut dalam menyebutkan kerjasama kelautan antara Amerika
~ dan India pada tahun 2010 dan dengan Australia (Izuyama, 2019).
= Menteri Australia dan dalam Buku Putih Pertahanannya berulang
“wnvebutkan konsep Indo-Pasifik untuk menjelaskan kepentingan
~=7va dan merujuk indo-pasifik sebagai sebuah hubungan ekononi
+2ng dinamis. India rnelalui Perdana Menteri Manmohan Singh dan
“ra Modi menyebutkan konsep tersebut untuk menggambarkan
“~nantara India terhadap Jepang, ASEAN dan Australia (Medcalf R.,

~2lam pandangan Karl Haushofer yang dikutip oleh Sigmund
70 vang menyatakan bahwa Kawasan Indo-Pasifik merupakan
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kawasan vang kava akan sumber daya dan bagi siapapun yang =
menvatukannva dapat menjadi penguasa dunia,-“whoever could =
alliance with that part of the globe [the Indo-Pacific area] with its rich s
and could rule the rest of the world’ (Medcalf R., 2018) (Rumley, D
Chaturvedi, 2012). Berbagai definisi diberikan terhadap konsep Indo—
yang semuanya menyebutkan bahwa kawasan ini membentang dar -
Pasifik Barat hingga sebelah Barat Lautan Hindia dimana terdapa:
dan kultur, serta akses hubungan perdagangan dan politik.

Selain potensi ekonomi, keamanan menjadi perhatian negar=-+
sekitar antara lain kejahatan pembajakan kapal dagang dan tesis
Organisasi Maritim Internasional (International Maritime Orgas=s
dalam laporan tahunan 2018 mencatatkan bahwa setidaknya terdasa
kasus kejahatan di laut berupa pembajakan dengan 57 kasus terjacs & &
Tiongkok Selatan, 36 kasus terjadi di Laut Hindia Barat yang melizes =
Arabia, Laut Afrika Timur dan Laut Hindia secara luas, serta 8 kasue
di Selat Malaka (International Maritime Organization, 2019). Metran
potensi tersebut seharusnya tidaklah berlebihan bila memandang s
dialog diplomasi dan kerjasama dalam bidang keamanan dan ekonce
mengembangkan potensi yang lebih besar lagi. Namun dalam Hos
internasional yang melibatkan interaksi antar negara secara bilatsi
multilateral tidak terlepas dari unsur-unsur kepentingan negara-=
sendiri yang dapat dilihat dari pembuatan dan implementasi kebis
negerinya yang menghasilkan bentuk-bentuk kompetisi, konflik
kerjasama tergantung dari persepsi masing-masing negara atas pemes
kebijakan luar negeri negara lain. Dalam implementasi kebizian
negerinya, negara mempertimbangkan tata letak fisik neca
pengaruhnya terhadap negara lain yang menurut F.W.Dijkink &
sebagai sebuah geopolitical vision yaitu “any idea concerning the relazs
one’s own and other places, invoking feelings of (in)security or (dis)adoa=s
or) invoking ideas about a collective mission or foreign policy strategu™ 5
Doyle, & Chaturvedi, 2012).

Transformasi China menjadi kekuatan super power dusi
berasal dari asia membawa euphoria di dunia internasional =
perlunva perimbangan kekuatan baru di ranah sistem intess
terhadap barat. Kebijakan Belt Road Intiative (BRI) diinisiasi oleh
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obosan berani dari Tiongkok untuk

+== disambut sebagai suatu ter
~hangkan pengaruhnya dalam bentuk bantuan dan kerjasama dalam
walaupun tentu saja tidak

pembangunan infrastruktur dan ekonomi,
sezara di dunia menganggapnya sebagai hal positif dalam hubungan
~onal yang hendak dibangun oleh Tiongkok (Bharadwaj). Kebijakan
. ~ckaligus memperkuat Kklaim Tiongkok atas Laut Tiongkok Selatan
o= memperkuat kebijakan Jalur Sutera Tiongkok . Melihat perubahan
.. Amerika Serikat yang tampil scbagai sebuah kekuatan tunggal
~wrakhirmya Perang Dingin, meninggalkan Rusia yang sebelumnya
~4.an rival dalam politik internasional, merasa perlu untuk melakukan

o-langkah baru dalam politik luar negerinya terutama terhadap

_1ah sebelumnya fokus dengan permasalahan Timur Tengah. Salah

~ategi yang cukup populer di masa Barack Obama sebagai Presiden

- - Serikat adalah “ United State of America Pivot fo Asia” yang digadang

- ~cbuah kebijakan luar negeri dimana Asia dianggap sebagai wilayah

~otensial dalam hubungan ckonomi dan politik Amerika Serikat

Ba depan.

*.amun menghadapi perkembangan kepentingan dan kekuatan China
~wkup dinamis di kawasan Asia dan Pasifik melalui interkonektivitas
seangan yang diusung dalam BRI, Amerika Serikat, mencoba untuk
~-mnya’ melalui suatu kebijakan yang dikenal sebagai ‘Indo-pacific

. Bharadwaj (N.D) menyatakan bahwa bagi Amerika Serikat strategi

.:'.igserkenalkan pada tahun 2006/2007 merupakan sebuah kebijakan

. merespon kebangkitan China dan India dalam bidang ekonomi
- iiter, serta mereposisikan kembali fokus Amerika Serikat terhadap
- Asia dan Pasifik. Kawasan yang terbentang dari selat Hormuz
o selat Malaka mengandung nilai strategis kemaritiman sebagai jalur
. =angan komersial dan jalur lintas ekspor-impor energi tidak hanya
\ merika Serikat, namun juga bagi India, Jepang dan China.
kat mencatatkan setidaknya telah
9 triliun dolar Amerika Serikat

. ap kawasan indo-pasifik, menciptakan 5,1 juta pekerjaan, setta telah
. ribusi sebesar 2 triliun dolar bantuan luar negeri sejak pasca Perang
» 11 yang disampaikan dalam sebuah laporan mengenai “A Free and

lwdo-Pacific, Advancing Shared Vision” pada November tahun 2019

©.da tahun 2018 Amerika Ser
~iukan perdagangan sebesar 1

L
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lalu (Department of State United State of America, 2019). Bag: A=
Serikat strategi ini juga dipandang sebagai sebuah persepsi keas
terhadap gerak laju China melalui kebijakan “string of pearls” yang dias
membangun sebuah dominasi di lingkungan Laut Hindia dan Law: ©
Selatan melalui investasi pembangun pelabuhan laut dalam di G
Pakistan, Kyukpyu ~-Myanmar, Chittagong-Bangladesh serta Hambass
Sri Lanka (Bharadwayj). Persepsi tersebut tidaklah salah sepenuhnyva ces
memperhatikan bahwa kapal selam milik angkatan bersenjata Chirs -
dua kali melakukan kunjungan ke Sri Lanka pada tahun 2014 laly, se
investasi pembangunan pelabuhan laut dalam di Sri Lanka dianggap < :
sebuah ambisi China untuk membangun jalur pertahanan lautnya (Wi
R., 2018).

Melalui persepsi tersebut Amerika Serikat merasa perlu q'
membangun suatu bentuk kerjasama lintas benua yang terdiri dari = _
negara yang memiliki kepentingan yang sama di wilayah Indo-f 4
yaitu antara lain Jepang, Australia dan India melalui pertemu#‘ =l
quadrilateral yang dilakukan oleh keempat negara tersebut. Mendamais
kenyataan tersebut China melihat pertemuan yang dilakukan ole-* -

Serikat, India, Jepang dan Australia sebagai sebuah aliansi berfuss
seperti NATO (NATO in-the-making) dan bahwa telah terjadi peninzias
kompetisi atas wilayah Indo-Pasifik serta merasakan adanya teias
terhadap negaranya. Walaupun demikian di dalam tulisannya Hem=3
(Hemmings, 2017) menyatakan bahwa Quadrilateral itu sendiri buiasd
sebuah aliansi melainkan ,”... a loose geostrategic uligm-nenf of states comun
with China’s potential challenge fo their interests-...." Quadfrllaterai -
Hemmings hanyalah pertemuan secara rutin dﬂakukan oleh Ames
Serikat, Australia, Jepang dan India dalam rangka untuk mengant«
perluasan pengaruh Tiongkok yang semakin besar, pertemuan itu s
di dorong atas dasar kepentingan nasional masing-masing negara <
dari sudut pandang ancaman dan tantangan yang dirasakan negara-=.
tersebut. Namun demikian keempatnya tetap merasa perlu un’mL e
stabilitas hubungan dengan China.

Strategi yang diusung oleh Negeri Paman Sam tersebut dissas
dengan banyak ragam pendapat antara lain di Asia Tenggara, yanz <8
geographi terletak di tengah kawasan Indo-Pasifik dalam perieag
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\Menteri-Menteri Luar Negeri ASEAN di Myanmar (ASEAN Foreign Miniters
\leeting) diusung oleh Indonesia menginginkan peran yang lebih besar bagi
Asia Tenggara dalam ASEAN untuk menentukan bentuk-bentuk kerjasama
vang hendak dilakukan dimana konsep Indo-Pasifik diadopsi sebagai
sebuah kerangka kerjasama geo-politik dan geo-ekonomi (Mishra, 2015).

Australia memandang konsep Indo-Pasifik sebagai sebuah bentuk
kesempatan untuk mengembangkan hubungan diplomasinya dengan
negara-negara yang ada di dalam kawasan tersebut. Pandangan tersebut
dilatarbelakangi oleh kepentingan vital Australia terhadap koridor laut
vang menghubungkan Laut Hindia dengan Laut Atlantik dan Pasifik serta
negara-negara yang memiliki hubungan strategis dengan Australia. Selain
itu adanya persepsi ketidakjelasan arah kebijakan Amerika Serikat terhadap
Australia di bawah kepemimpinan Presiden Trump yang menyatakan
akan mereka ulang hubungan yang sudah lama terjadi sebagai akibat
sermasalahan penerimaan pencari suaka dari pengungsi yang tiba di
Australiamelalui jalur maritim Indo-Pasifik, yang menurut Trump dianggap
merugikan Amerika Serikat. Walaupun demikian Perdana Menteri Malcolm
Turnbull berhasil meyakinkan Trump melalui kesepakan tariff impor
baja dan alumunium (Izuyama, 2019). Hal lain yvang membuat Australia
mengembangkan hubungan secara luas dengan negara-negara di kawasan
indo-pasifik adalah bahwa Buku Putih Pertahanan Australia secara konsisten
sejak tahun 2013 menyatakan bahwa kawasan Indo-Pasifik menjadi fokus
perhatian keamanan Australia. Fal ini terkait dengan kekhawatiran Australia
terhadap pengaruh Tiongkok yang semakin menguat di Laut Tiongkok
Selatan. Australia dibawah perjanjian Five Power Defence Arrangement (FPDA)
secara bertahap memperkuat basis kerjasama militer dengan beberapa
negara asia tengagra antara lain Malaysia dimana terdapat pangkalan udara
Butterworth milik Australia, secara regular berpartisipasi dalam latihan
militer bersama Balikatan dengan Philipina, serta melakukan patrol secara
rutin di Laut China Selatan. Secara umum Australia memandang penting
untuk menjaga kawasan Indo-Pasifik sebagai kawasan vang damai dan
memberikan keuntungan bagi semua pihak yang terlibat di dalamnya, hal
ini selaras tujuan yang diusung oleh Amerika Serikat yaitu:

1. Penghormatan terhadap kedaulatan dan kemerdekaan setiap negara

bangsa
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Penyelesaian permasalahan secara damai

5. Adanya kebebasan, keadilan dan hubungan timbal balik dais
perdagangan atas dasar keterbukaan investasi, tranparansi perj
dan konektivitas

4. Penghormatan terhadap Hukum Internasional termasuk di dalame

kebebasan bernavigasi dan penerbangan (Department of State L=
State of America, 2019)

8.2 Pengaruh Strategi Indo-Pasifik terhadap Posisi India di
Kawasan

Konsep Indo-Pasifik memberikan makna tersendiri yaitu bahwa =
akan menjadi major power sebagai negara maritim dan keinginnanva w=s
secara pro-aktif mendekatkan diri dengan ASEAN untuk membe 5
arsitektur regional (Izuyama, 2019). Oleh karenanya India m
perhatiannya terhadap kawasan ini. Manmohan Singh, Perdana Mes
India dalam pernyataannya mengenai kebijakan luar negeri Indiz «
dikutip di dalam Freedom to Use the Seas: India’s Maritime Military Stes

vang diterbitkan oleh Kementerian Pertahanan India untuk Angkatan |
tahun 2007

“India’s growing international stature gives it strategic relevance =
area ranging from the Persian Gulf to the Strait of Malacca.... I+
exploited the fluidities of the emerging world order to Jorge new links &
a combination of diplomatic repositioning, economic resurgence and ma
firmness.”

(Integrated Headquarters Ministry of Defence (Naws

Dalam pernyataan tersebut disebutkan kepentingan geooe
keamanan dan ekonomi India atas wilayah perairan mulai dari Telul *
hingga Selat Malaka, serta bagaimana kebijakan tersebut dilake:~
Penyebutan Teluk Persia hingga Selat Malaka menunjukkan S
Strategi Indo-Pasifik yang ditawarkan oleh Amerika Serikat sesuai G
kepentingan India. Penyebutan Indo-Pasifik dalam kebijakan Perta:
India juga disampaikan di dalam Buku Strategi Kelautan India &
Ensuring Secure Seas: Indian Maritime Secyrity Strategy yang diterbitkas -
tahun 2015, dalam pengantarnya Kepala Staf Angkatan Laut India .

RK Dhowan (Integrated Headquarters, Ministry of Defence (Navy
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- atakan adanya perubahan geo-strategi pada ranah global dan regional
- Euro-Atlantik kepada Indo-Pasifik, terlebih adanya perubahan sikap
* negara-negara besar dalam terhadap Asia sebagai fokus pengembangan
“wngzan kerjasama dan terjadinya kompetisi ekonomi dan militer yang
Sempengaruhi kondisi Politik, Ekonomi dan Sosial di kawasan Samudera
2. Mengetahui perkembangan ini India perlu untuk menyesuaikan
= dengan menempatkan kepentingan ekonomi dan militernya serta
‘s ngkatkan hubungan diplomatik dan politik atas kawasan indo-pasifik,
“wmzingat 90% volume dan 70% nilai perdagangan India melalui wilayah
m

Jauh sebelum pernyataan Manmohan Singh dan munculnya strategi
_aritiman India, Jawaharlal Nehru telah memberikan pandangannya
“w-cenai teater pasifik sebagai sebuah wilayah yang penting dalam
~mezgung politik dan keamanan internasional dan India harus menjalankan
~wrannva sebagai bagian dari dinamisasi hubungan yang terjadi

The Pacific is likely to take the place of the Atlantic in the future as a nerce

centre of the world. Though not directly a Pacific state, India will inevitably

exercise an important influence there. India will also develop as the centre of
economic and political activity in the Tindian Ocean area, in South-East Asia
and right up to the Middle East. Her position gives an economic and strategic
importance in a part of the world, which is going to develop rapidly in the
future

(Mishra, 2015)

India sebagai negara yang secara geographi berbatasan langsung
Sengan Samudera Hindia yang merupakan bagian dari strategi Indo-
©<ifik tidak bisa begitu saja membiarkan pengembangan strateg tersebut
_.-ara bebas, mengingat bahwa rentang wilayah strategi ini meliputi
! ~ut Hindia hingga Laut Pasifik. namun demikian India membagi 2
~ilavah kepentingannya atas kawasan indo-pasifik yaitu yang merupakan
wilavah inti yang merupakan zona fokus kepentingan utama antara lain
—embentang dari timur selat Malaka hingga selat Lombok, dan wilayah
+ang merupakan zona pendamping yaitu wilayah Laut China Selatan, Laut
Thina Timur,hingga pesisir barat laut Paisifik (Izuyama, 2019).
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Sumber: (Izuyama, 2019)
Gambar 8.1 Wilayal Kepentingan India atas Indo-Pasit

Sebagai negara besar dan aktor utama di wilayah Asia Sl
harus melibatkan dirinva dalam perkembangan politik internas =
terjadi sebagaimana yang dinyatakan oleh Nehru di penghuiss ©
Dunia II. Kebijakan ‘Melihat Ke Timur’ (Look Act Policy) Imo
menyesuaikan diri dengan perkembangan kebijakan China da=
Serikat. Pembangunan pelabuhan laut dalam di Sri Lanka sebaza
implementasi kebijakan Belt Road Initiative China mengundasg
pertahanan India, ditambah dengan kerjasama yang dilakukan ofc
dan China dalam pengembangan sistem pertahanan Pakistan. Seow
disampaikan oleh Izuyama dan Ishihara (Izuyama, 2019) &
tahun 2000 India telah meningkatkan pengaruhnya terhadap w=
samudera Hindia dengan menyediakan bantuan peningkatas
(capacity building assistance) terhadap negara-negara di wilas o
termasuk di dalamnya ASEAN. Peningkatan pengaruh ferse
perlu dalam rangka memperkuat hubungan diplomasi dengas =
terhadap nilai-nilai kebudayaan bersama.
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~rategi  Indo-Pasifik merupakan suatu kesempatan bagi India
. menunjukkan eksistensinya di kawasan. Namun demikian dalam
= ini, India tampil dengan caranya sendiri, perubahan kebijakan luar
- India untuk melibatkan diri dalam strategi Indo-Pasifik bukanlah
- untuk menyenangkan mitra-mitra dialognya dalam pertemuan
‘rilateral namun untuk menunjukkan bahwa India hadir dengan
~awa keseimbangan di kawasan dan secara hati-hati untuk tidak
orovokasi siapapun termasuk China. Walaupun demikian dalam
~~=pa kesempatan, kebijakan luar negeri India menunjukkan sikap yang
o menantang terhadap politik luar negeri yang dijalankan oleh China
L wasan Asia Selatan. Dalam strategi yang dikemukakan oleh AS, India
~-2p mampu menyediakan jaring pengaman di wilayah Indo-Pasifik,
+ untuk menegaskannya kerjasama pengembangan sistem pertahanan
- melalui skema investasi dilakukan dengan cara transfer perlengkapan
S teknologi.

% 21 Dari “Look East Policy” kepada "Act East Policy”

Dunia Internasional adalah sebuah lingkungan yang dinamis
~=zan perubahan-perubahan sebagai akibat hubungan antar aktor-aktor
. “alamnya baik negara ataupun bukan yang berlandaskan kepada asas
~entingan. Asas tersebut muncul seiring dengan perubahan itu sendiri
o2 lain rezim kepemimpinan, tuntutan rakyat, kondisi perekonomian,
= polittk domestik yang memberikan pengaruh terhadap tatanan
om internasional. Sebagai negara dengan jumlah populasi lebih dari 12
+ var penduduk, Bank Dunia mencatat India sebagai negara yang berada
“uia posisi ke tiga dunia dalam hal paritas pembelian (purchasing parity)
= berhasil mengangkat kurang lebih 90 juta penduduknya keluar dari
swsangkap kemiskinan pada periode waktu 2011 hingga 2015, sehingga India
~ ~ominasikan menjadi negara dengan pendapatan menengah atas pada
.21 2030 (The World Bank, 2019). Keberhasilan India tersebut tidak terlepas

~ = peran pengambilan kebijakan India dalam melihat kebutuhan domestik
~n peluang pada hubungan internasional. Seperti yang diungkapkan oleh
" -oro bahwa tatanan internasional dibentuk dan dihilangkan oleh ide-
= dan perubahan ide itu sendiri sementara para ilmuwan dan pembuat
\~bijakan hanya memiliki sedikit saja alat bantu untulk mengantisipasinya.
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Masih menurut Legro bahwa untuk menjelaskan perubahan kebijakan luas
negeri tersebut tertuju pada ide-ide kolektif, situasi strategis dan politis
domestik, terhadap argumentasi yang terus berkembang dan berubah atas
harapan, keadaan dan sikap (Chacko, 2014).

Salah satu kebijakan luar negeri India yang cukup populer sehinzz=s
mampu membawa peran strategis India di kancah hubungan internasicze
khususnya di wilayah Asia adalah Look East policy. Perlunya Perubahas
kebijakan luar negeri tersebut lahir dari gagasan Nehru mengenai perlunys
pendekatan baru India terhadap situasi politik dunia terutama perubafas
dalam lanksap geopolitik, geoekonomi, dan geostrategis. Implementas
perubahan tersebut dilaksanakan pada kepemimpina Narasimha %o
sebagai Perdana Menteri India pada tahun 1992 dengan nama Look Easf P
yang merupakan bentuk penempatan kembali posisi India sebagai nezass
pemengaruh dan sekaligus mitra strategis terutama bagi negara-necas
Asia Tenggara, Korea, Jepang dan China. Melalui kebijakan tersebut =
mampu keluar dari krisis keseimbangan pembayaran dengan masuis o
investasi asing langsung sehingga roda perekonomian India menzzcia
kembali (Jaishankar D., 2019). Namun perkembangan internasional =
menutup mata bahwa China secara perlahan dan pasti mampu menan=
kemampuan ekonomi dan militer Amerika Serikat dengan meningiaias
pengaruhnya terhadap negara-negara di Asia Tenggara, Asia Seiis
dan Afrika. Melalui kebijakan luar negerinya Belt Road Initiative 5
meningkatkan kerjasama bilateral dan regional kepada tingkatan st==
suatu hal yang mengundang kekhawatiran India, terutama di kaw
Asia Selatan dimana kerjasama antara China dan Pakistan men =
pergerakan angkatan laut China semakin aktif menjangkau Afrika <
diresmikannya pangkalan militer luar negeri pertama China di T8
Memperhatikan fakta-fakta tersebut secara perlahan terjadi perse
kebijakan India kepada suatu tindakan, Act East Policy.

Kebijakan tersebut dijabarkan oleh Jaishankar meliputi empat &
tindakan yaitu
1. Mengamankan kawasan Samudera Hindia dari perluasan &om

melalui peningkatan kewaspadaan maritim, peningkatan &on
dan kemampuan angkatan laut, meningkatkan kapasitas pems
infrastruktur, serta kemampuan kepemimpinan institusiona’
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Akselerasi integrasi hubungan diplomatik, ekonomi dan militer india

dengan Asia Tenggara dalam rangka menghadirkan penyeimbangan

kekuatan di kawasan

Meningkatkan —hubungan strategis dengan Amerika Serikat,

Jepang, Australia, Perancis, Rusia dan negara-negara lain yang memiliki

kepedulian atas peningkatan kemampuan Tiongkok

. India harus mampu juga menjaga hubungan dengan Tiongkok sebagail
bentuk tindakan mitigasi atau mengurangi tingkat ketegangan sebagai
akibat adanya perbedaan sikap dan pandangan sekaligus mencari
alternatif bentuk hubungan yang tersedia (Jaishankar D., 2019)

Sementara menurut Singh tujuan utama dari “Act East Policy” bagi
\~dia adalah meningkatkan kerjasama ekonomi, pengembangan teknologi,
‘Latan kebudayaan, dan hubungan strategis antara India dan negara-negara
4sia Tenggara dan Asia Timur (Sheliya & Joshi, 2019). Melalui kebijakan
i India mengakui pentingnya kawasan asia tenggara dalam menciptakan
ring pengaman di peninsula india dan bagi perniagaan dan perdagangan.

Dalam perspektif keamanan maritim India terdapat sembilan akses
lur laut terhadap samudera hindia (nine choke points) yang penting dan
menjadi perhatian dalam kebijakan maritim India yaitu lima di Afrika
ian Tengah antara lain (1) Selat Hormuz yang menghubungkan laut arab
kepada teluk Oman dan teluk Persia; (2) Terusan Suez dan Laut Merah
sebagai gerbang antara eropa dan asia; (3) Selat Bab-el-Mandeb; (4) Cape
of Good Hope; (5) Mozambique Channel, empat alur akses lainnya terdapat di
asia tenggara yaitu (1) Selat Malaka sebagai jalur yang sangat penting dalam
menghubungkan Ssamudera Hindia dan Samudera Pasifik; (2) Selat Lombok;
(3) Selat Sunda; (4) Selat Ombai dan Wetar yang terletak di kepulauan Alor
dan Timor (Integrated Headquarters Ministry of Defence (Navy), 2007)
(Integrated Headquarters, Ministry of Defence (Navy), 2015) . Sejak masa
dahulu tidak ada keinginan India untuk menguasai lautan sehingga dalam
pengembangan kekuatan lautnva tidak begitu memadai. Ternvata hal ini
menjadi kelemahan dalam pengembangan pertahanan India khususnya di
wilayah maritim serta dimanfaatkan oleh pihak lain yaitu, dari tujuh wilayah
tetangganya India memiliki dua permasalahan perbatasan, kemudian
permasalahan terorisme dan insurgensi serta tindak kejahatan lainnya yang
memanfaatkan kelemahan tersebut. menurut data Penjaca Pantai India
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tindak pelanggaran hukum dan kejahatan yang terjadi meliputi beberaps
hal yaitu:

Tabel 8.1 Ancaman Keamanan di Wilayah India

IUU Fishing Perampokan bersenjata | Survei maritim ilegal
Penyelundupan Pembajakan Kejahatan laut pada
kapal dagang
Kejahatan di laut Penyelundupan Manusia | Penipuan di laut

melibatkan kapal dan
pasukan asing

Penyelundupan obat- Penculikan Spionase dan

obatan terlarang dukungan insurgens:
Polusi minyak Imigrasi Ilegal

Perusakan terhadap Teror dan penyelundupan

kehidupan laut logistik pendukungnya

Sumber : (Paleri, 2072)

Fakta-fakta tersebut menyebabkan India memiliki alasan kuat untus
memberikan perhatiannya terhadap ke Sembilan akses tersebut, sebag=
jalur penting dalam perdagangan internasional dengan lebih dari 90.00
kapal dagang melintasinya dan 40%-nya membawa suplai energi duniz
Sementara bagi India sendiri 80% impor minyak mentah dan 45% gas alar
cair diimpor melalui Samudera Hindia, hal ini belum meliputi kepentingas
lain India terhadap samudera hindia seperti penangkapan ikan sert:
pertambangan ekstraksi lepas pantai (Jaishankar D., 2019). Bentuk perhatias
India terhadap wilayah maritime tersebut juga terhadap ancaman nom-
tradisional yang muncul antara lain terorisme, pembajakan, penculikan sert-
penyelundupan hingga bencana alam, ditambah dengan lemahnya negara-
negara pantai yang ada di wilayah samudera hindia dalam menjaga wilaya®
lautnya. Menurutlaporan International Maritime Organization (Internation:
Maritime Organization, 2019) terjadi peningkatan atas kejahatan di law
secara umum yang melibatkan pembajakan serta perampokan bersenja:
dari yang sebelumnya 204 kejadian ditahun 2017 menjadi 223 kejadias
pada tahun 2018 di mana 36 kasus terjadi di Samudera Hindia Barat van:
meliputi Laut Arab, Afrika Timur dan sebagian Samudera Hindia, namus
secara umum kasus pembajakan pasca 2015 menurun dengan jumlah kasus
terendah 162 pada tahun 2019 lalu (Wagner, 2020). Peristiwa pembajakas
terhadap terjadi atas kapal-kapal dagang vang melintas di kawasan tersebe
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mengundang perhatian internasional dengan membentuk gugus tugas
internasional benanganan pembajakan antara lain Combined Task Force (CTF)
¥ang merupakan kerjasama 30 negara, Operasi Perlindungan Laut NATO
(NATO Owperation Ocean Shield), serta operasi kelautan yang berbasiskan
fegara-negara secara mandiri yang dilakukan oleh Tiongkok, India, Jepang,
Korea,Rusia dan Iran (Vespe, Greidanus, & Alvarez, 2015).

Jaishankar (Jaishankar D, 2019)  menyebutkan bahwa untuk
meningkatkan kedekatan India terhadap ASEAN terdapat tiga hal vang
perlu diperhatikan yaitu 1) Kehadiran secara politik melalui tindakan-
“ndakan diplomatik; 2) dalam bidang keamanan kehadiran India haruslah
secara sederhang (modest) dan 3) konektivitas India melalui  tingkat
perdagangan. Kedekatan India terhadap kawasan Asia Tenggara secara

Tenjadi anggota pada ASEAN Regional Forum (ARF), dimana posisi India
s=jajar dengan China dan Amerika Serikat serta dapat menjadi penyeimbang;
diantara keduanya dalam pertemuan dan dialog yang diadakan oleh
orum tersebut (Naidu, 2004). Kehadiran India seba gai penyeimbang tidak
“anva pada forum-forum ARF saja, bagi ASEAN, kehadiran militer India

ing memainkan perannya di Samudera Hindia memberikan nuansa
“=seimbangan dalam persaingan pertumbuhan kekuatan di Asia terutama
*ethadap China. Secara bilateral India memiliki ketjasama pertahanan
meliputi bidang pelatihan militer, uji coba senjata, pelaksanaan patroli
“=rsama terhadap beberapa negara asia tenggara yaitu Indonesia, Malaysia,
~20s, Singapura, Viet nam, Myanmar dan Thailand. Secara umum kerjasama
““rfahanan India dengan negara-negara Asia Tenggara meliputi latihan

“=riahanan kelautan dan ekonomj India adalah terhadap Vietnam, Perdana

‘enteri India Narendra Modj menyebutkannya pada tahun 2018 lalu dalam
““mperingati hubungan diplomatik kedua Negara yang ke-48 sebagai
*ntuk hubungan Comprehensive Strategic Partnership. Vietnam bahkan
“ngizinkan Angkatan Laut India untuk dapat mengakses Pelabuhan Nha
‘rang Selatan yang terletak di teluk Cam Ranh yang dekat dengan Selat

D
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Malaka serta mengizinkan kapal ONGC Videsh untuk melakukan eksplorasi
kemaritiman untuk pertambangan minyak lepas pantai di Blok 128 dan 6.1
Laut China Selatan (Sheliya & Joshi, 2019). Akses yang didapatkan tersebut
memudahkan India untuk turut dapat mengawasi jalur perdagangan laut
terpadat di dunia dan sekaligus mencegah adanya klaim sepihak China
sebagai satu-satunya pengontrol Laut China Selatan. Untuk pengembangan
pertahanan kelautannya, Hanoi mendapatkan penambahan utang sebesar
USD 500 juta dari India, dan sebaliknya Vietham membeli 10 kapal patroli
dan memulai proyek pengembangan kapal serbu Fregats Kelas Petya dan
membeli rudal darat ke udara India (Rumley, Doyle, & Chaturvedi, 2012).
Selainitujuga dalamkesepakatan kerjasama pertahanan yang ditandatangan:
kedua negara pada tahun 2007, India akan memberikan pelatihan terhadap
kru kapal selam dan pilot pesawat tempur Vietnam. Sementara dari sis:
perekonomian perdagangan kedua negara meningkat pesar di tahun 2017
sebesar 43 persendari tahun sebelumnya dan menargetkan bahwa tingka:
perdagangan kedua negara akan mencapai 15 miliar dolar Amerika Serika+
pada tahun 2020 pada bidang tekstil, perminyakan, kosmetik, kimia, plastik
dan kulit.

Selain Vietnam, Indonesia menjadi target utama dalam pengembangan
hubungan dalam kebijakan ‘Bertindak Ke Timur’ tersebut. Brewster
mengungkapkan bahwa geostrategi dan geo-politik Indonesia memberikas
asas manfaat bagi India dalam menerapkan kebijakan AEP (Act East Polics
vaitu
1. Sebagai negara besar dan sekaligus sebagai pendiri ASEAN Indones: =

dapat menjembatani kepentingan India terhadap negara-negara as::
tenggara lainnya khususnya di dalam ASEAN.

2. India dapat memanfaatkan dinamisasi hubungan dan konflik Indones:
dan China dalam membatasi pengaruh China secara luas di kawasa=
Indo-Pasifik.

3. Kerjasama yang dilakukan oleh Indonesia dengan Amerika Serik:

searah dengan kepentingan India terhadap negara adi kuasa tersebu:
4. Indonesia memiliki tiga Sea Lane of Communication (SLOC) yaitu Sels
Malaka, Selat Lombok dan Selat Sunda yang masuk dalam kepentingas
maritim India sekaligus posisi Indonesia berada di silang benua vans
terhubung langsung dengan Samudera Hindia (Sheliva & Joshi, 2019
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iebijakan Poros Maritim Dunia yang dikemukakan olef Fresiden
. Widodo yang menekankan kepada pengembangan secara maksimal
. oer daya kemaritiman yang dimiliki oleh Indonesia antara lain dengan
“wmngkatkan diplomasi masitim, peningkatan pembangunan infrastruktur
~oukung kemaritiman antara lain dengan dibangunnya pelabuhan-
 sbuhan, serta peningkatan pendapatan dari sektor kemaritiman antara
"~ ceningkatan hasil tangkap ikan yang diiringi kebijakan perlindungan
» avah laut tangkap ikan Indonesia. Sheliya dan Joshi (2019) menyatakan
~~wa India menyambut baik kebijakan yang disampaikan oleh Joko
* odo di awal inaugarasinya sebagai Presiden, melalui bantuan-bantuan
~ = dapat diberikan oleh India, dengan harapan bahwa melalui itikad baik
" ~ut India dapat mencapai tujuan strategisnya di Indonesia antara lain
w2 melindungi SLOC dan memonitor pergerakan di Teluk Bengal dan
 ++ malaka serta mengumpulkan data dan memonitor pergerakan China
.~ swasan Indo-Pasifik. Untuk itu India mengharapakan untuk dapat
“=hantu Indonesia mengembangkan pelabuhan di sekitar selat Lombok
“wnz dapat dijadikan rute alternatif ke Asia Tenggara selain selat malaka,
"2 juga berharap agar Indonesia mengizinkan Angkatan Lautnya untuk
o2t mengisi logistik dan bahan bakar melalui pelabuhan-pelabuhan di

Sonesia.

4

Dinamisme hubungan internasional vang terjadi di Asia Tenggara
.+ =m bidang kerjasama politik dan keamanan, perkembangan ekonomi
= multikulturalisme yang berkembang telah menarik perhatian India
=k lebih banyak berinteraksi terhadap kawasan ini. Hubungan India
“hadap kawasan ini dapat ditelusuri dari peninggalan kebudayaan vang
wwmbentuk masyarakat asia tenggara kecuali terhadap Philipina (Hill,
202 Cerita mengenai Ramayana dan Mahabrata yang sering diceritakan
wwialui pertunjukkan wayang di Indonesia, serta ornamen yang ada di
=i Candi peninggalan kerajaan Hindu pada masa lalu di Angkor dan
" ai Kamboja, Sukothai dan Sawankhalok di Thailand,Cham di Viet Nam,
= Borobudur dan Prambanan di Indonesia. Selain itu pengaruh India
“o» dapat dilihat dari Bahasa tulis sansekerta yang digunakan di Thailand,
~=boja dan Myanmar hingga penyebaran agama Islam kepada kerajaan-
\=22an di Nusantara yang dibawa oleh pedagang-pedagang Gujarat India.
!\ —antisme tersebut yang dibalut dengan kepentingan India terhadap
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kawasan dikemas dalam bentuk pendekatan lunak (soft power). Joseph N
menyatakan bahwa soft power merupakan suatu pendekatan melalui n -
ketertarikan dan kesetaraan yang membuat negara atau aktor internasion
pengaruh terhadap sistem internasional dalam bentuk hubungan bilater
ataupun terhadap institusi internasional (Dellios & Ferguson, 2011). Dalam
praktiknya pelaksanaan pendekatan Iunak ini diejawantahkan pac.
kebijakan “Look East Policy” dalam bentuk hubungan ekonomi dibidans
perdagangan, investasi dan hubungan antar masyarakat (people-to-peos
contact) (Palit, 2015).

Di bawah kepemimpinan Narendra Modi, hubungan India-ASEA™.
semakin erat dan mengalami peningkatan melalui kemitraan strategis dalam
perubahan kebijakan ‘act egst’ India yang disampaikan pada Pertemuar
ASEAN-India ke-12 dan Pertemuan Asia Timur ke-9 di Nay Pyi Taw
Myanmar tahun 2014 lalu. Kebijakan untuk mendekatkan India kepac-
ASEAN ditempuh melalui skema perdagangan dan perjanjian investas:
bahkan India merupakan mitra dagang ASEAN pada urutan ke empat
besar dengan nilai total jumlah perdagangan mencapai 81.33 milyar dolar
Amerika Serikat. Pada tahun 2018 setelah ditandatanganinya kesepakatan
Perdagangan bebas India-ASEAN (India-ASEAN Free Trade Area/ IAFTA
pada kesepakatan mengenai Perdagangan dibidang Jasa dan Investas:
nilai investasi negara-negara anggota ASEAN mencapai 69 milyar dolar
sementara investasi India terhadap ASEAN mencapai 38 milyar dolar (mea
govtin, 2018). Untuk meningkatkan kerjasama dengan ASEAN vang lebih
luas lagi India masuk dalam kerangka pembentukan kemitraan ekonom:
kawasan (Regional Comprehensive Economic Partnership/ RCEP) bersama
dengan China, Australia,Selandia Baru serta Korea Selatan. Hubungan India
dengan negara-negara anggota ASEAN tidak terbatas hanya pada bidang
ekonomi dan investasi, sebagai negara yang memiliki kedekatan dalam
hal budaya, upaya peningkatan hubungan antar manusia (peope to people
contact) menjadi salah satu perhatian. Oleh karenanya banyak program yans
telah disepakati, antara lain dalam bidang pemerintahan melalui Traisise
Programme for ASEAN Diplomat, hubungan ekstra parlementer melalu;
Exchange of Parlementarians, di bidang pendidikan ASEAN-India Studeni-
Exchange Progranume, hingga media ASEAN-India Media Excharn ge.
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8.3 Hubungan India dan Amerika Serikat dalam Strategi
Indo-Pasifik

Kawasan Indo-Pasifik telah menjadi kompetisi perebutan pengaruh
“arinegara-negaragreatpowerdikarenakan potensiekonomidan strategisnya.
“valaupun India bukan termasuk kedalam kategori great power namun
“eterlibatannya di dalam dialog quadtrilateral dapat di artikan bahwa India

memiliki peranan yang strategis dalam strategi Indo-Pasifik yang digadang

ch Amerika Serikat. Namun walaupun terlibat di dalam quad tersebut,
‘ndia sepertinya tidak tertarik untuk membentuk aliansi keamanan yang
serpotensi meningkatkan eskalasi konflik di wilayah Indo-Pasifik dan lebih
mengedepankan hubungan kerjasama multilateral yang lebih lunak serta
menguntungkan bagi India.

Dalam konsep tersebut Samudera Hindia yang merupakan wilayah
emaritiman dari India masuk dalam nilai strategis Indo-Pasifik. Bagi India
samudera hindia tidak hanya menyimpan potensi ekonomi dan strategis
913, namun juga menyimpan potensi ancaman terhadap keamanan dalam
segerinya. Oleh karenanya India mendeklarasikan dirinya sebagai et
“ecurity provider (penyelenggara jaring keamanan) bagi samudera Hindia
Todi, 2019). Untuk mewujudkannya dalam buku yang diterbitkan oleh
“ngkatan Laut India, Freedom to use the seas: India’s Maritime Mili tary Strategy,
s2hwa perlunya memperkuat militer dalam bidang kemaritiman, dalam
~al ini Angkatan Laut India memiliki peranan penting dan sentral sebagai
+atalis untuk menciptakan perdamaian, keamanan dan stabilitas di Kawasan
semudera Hindia (Indian Ocean Region / IOR) (Integrated Headquarters,
“inistry of Defence (Navy), 2015).

Untuk mengembangkan potensi pertahanan maritim dan pengaruhnya,
‘ndia memilih untuk bekerjasama dengan banyak negara terutama yang
“erada di kawasan Indo-Pasifik antara lain negara-negara Quad (Jepang,
“merika Serikat dan Australia), ASEAN, dan negara pada kawasan barat
samudera Hindia. Salah satu negara yang menjadi perhitungan India
“ntuk menangkal pengaruh China yang meluas adalah Amerika Serikat.
“fubungan antar kedua negara secara harmoni mulai terjalin pasca Perang
“ingin berakhir dengan diangkatnya sanksi atas India oleh pemerintahan
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George W Bush pada tahun 1999, dimana Amerika Serikat mendukung posis
India saat konflik terhadap Pakistan mengenai wilayah Kargil. Dalam suat
briefing oleh pejabat tingkat tinggi di Washington D.C tahun 2005 menge=a
hubungan Amerika Serikat dan Asia Selatan (U.S Department of State, 2005
(Jaishankar D., 2019), Amerika menganggap bahwa India merupakan sebwas
negara besar yang siap untuk bertansformasi menjadi salah satu kekuatas
dunia di abad ke-21 dan untuk membantu India mewujudkannya, Ameris
Serikat siap untuk menjadi mitra strategis India dalam mengembangias

segala potensinya termasuk dibidang militer.

Serangan teroris yang terjadi di Mumbai pada November 26 tafus
2008, semakin menguatkan kerjasama antara India dan Amerika Serias
dalam membangun sistem pertahanan India. Lowy Institut menyebutias
bahwa keinginan India untuk memperkuat hubungan dengan Ames o
Serikat mendapatkan dukungan 75% masyarakat India, bahkan pada maa
administrasi Presiden Barack Obama, Menteri Luar Negeri Amerika Serikas
Hillary Clinton yang mendorong agar India tidak hanya melihat ke tms
namun juga melakukan suatu “engagemert east and act east” yang pads
akhirnya ditahun 2014 menjadi suatu kebijakan India yang disampaiias
oleh Perdana Menteri Narendra Modi di Myanmar (Rajendram, Incis s
New Asia-Pacific Strategy: Modi Act East, 2014). Hal ini diperkuat demzas
pertemuan 2+2 antara India dan Amerika Serikat pada tahun 201% S
rangka meningkatkan hubungan ekonomi dan pertahanan serta, pada =
desember 2019 lalu antara Menteri Luar Negeri Amerika Serikat Michac &
Pompeo dan Menteri Pertahanan Amerika Serikat Mark T. Esper menesas
Menteri Pertahanan India Rajnath Singh dan Menteri Luar Negeri Indis &%
S, Jaishankar. Dalam pertemuan 2+2 yang kedua tersebut Amerika Sevin
menegaskan dukungan terhadap kerja bersama mendukung kawasan s
Pasifik yang Bebas, Terbuka dan Inklusif. Bersama dengan India, Amesis
Gerikat akan bekerjasama untuk mengurangi ancaman regional S
global, memerangi terorisme, koordinasi dalam penanganan kebencasiis
pelatihan paskan perdamaian dan promosi infrastrukstur yang transsasss
dan berkelanjutan, serta peningkatan keamanan maritime (U.S Departmass
of State, 2019).
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Grafik 8.1 Penjualan Senjata Amerika Serikat kepada India

Dalam bidang militer India dan Amerika Serikat menjalin kerjasama
Zalam bentuk latihan bersama antara lain tri-service-nilitary exercise antara
\2in latihan tri-service Tiger Triumph November tahun 2019 lalu, Latihan
\zlabar yang melibatkan Jepang pada September-Oktober 2019, adanya
\esepakatan bersama dalam bidang pertahanan antara lain Logistic Exchange
\emorandum of Agreement (LEMOA) dan Coomunications Compatibility
2nd Security Agreement (COMCASA) (Jaishankar D., 2019) (Indian Navy,
2019). Sejak tahun 2018 India telah mengeluarkan US$16 milyar untuk
—embeli alat-alat pertahanan dari Amerika Serikat, bahkan dalam laporan
majalah Forbes tahun 2020 ini India telah sepakat untuk membeli beberapa

ersenjataan dari Amerika Serikat sebesar US$3,5 milyar untuk memperkuat

“ngkatan Lautnya (Roblin, 2020).

8.4 Perspektif India Atas China dalam Indo-Pasifik

Kebijakan luar negeri China mengenai Belt Read Initiative mengundang
~eaksi yang beragam mulai dari pendukung dan yang menentang, dalam
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pertemuan yang dilakukan pada tahun 2017 lalu mengenai rencana Ching
tentang “Jalur Sutera Maritim” (Matitime Silk Road) yang membentang hinz.
wilayah Asia Selatan, menghu bungkan beberapa pelabuhan dari beberars
negara di kawasan yang menjadi bagian dari konsep Indo-Pasifik. Mela'
teori string of pearl (Sheliya & Joshi, 2019) (Dabas, 201 7) menyatakan bahw .
China tengah mengembangkan kahadiran militer dan kepentingan komers -
yang besar melalui kebijakan pembangunan ekonomi yang membent--
dari daratan China hingga Pelabuhan di Sudan, dan selanjutnya menepi =
posisi India dari sentralitas kuasa di Asia Selatan dan Kawasan Samude-.

Hindia .

Dalam perkembangan tersebut China telah mendapatkan akses da-
Pemerintah Myanmar untuk mengembangkan pelabuhan laut dalam Kyasl
Pyu yang terletak di Teluk Bengal melalui pembagian 70 persen saham da-
China International Trust Investment Corporation (CITIC), dan selanjutnya
membangun jalur pipa minyak yang menghubungkan Kyauk Pyu das
Kunming di China. Posisi tersebut tentu saja menguntungkan bagi Chin
terutama disaat krisis yang disebut dengan Malacca Dilerma bila berhadapas
dengan India yang pernah terjadi pada tahun 1997 pada saat konflik In .
Pakistan, dimana kapal Angkatan Laut India melakukan penghadansas
terhadap kapal dagang China yang berlayar dari Samudera Hindia (Scoe

2017).

Dalam visi China mengenai kerjasama maritim di bawah kerjasamg
Belt Road Initiative (Vision for Maritime Cooperation under the Belt Road it
untuk melakukan berbagai kerjasama dengan negara-negara yang masul
di dalam kebijakan jalur sutera dengan menghubungkan titik dem: «
pelabuhan di samudera Hindia. Sri Lanka pada tahun vang sama den.
kerjasama Myanmar dan China, pun setuju untuk mendapatkan bas
saham dari pengembangan pelabuhan laut dalamnya di Hambantota ya-
dikelola oleh the China Merchant Port Holdings (CMPH) dengan masa kelols &
tahun, Scott menambahkan bahwa baik CITIC maupun CMPH merupai
Badan Usaha Milik Negara China yang berarti kerjasama yang dilakei
oleh kedua perusahaan tersebut menggambarkan representasi dari sir=
pemerintah China.

Kekhawatiran India mengenai kerjasama yang dilakukan o
pemerintah China terhadap negara-negara di kawasan Samudera 11+
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semakin menjadi setelah munculnya kerjasama antara China dan Pakistan
dalam China-Pakistan Economic Corridor (CPEC) dan dimulai proses
pengembangan pelabuhan Gwadar, Pakistan untuk masa 40 tahun melalyj
the China Overseas Port Holding Company (COPJ 1C). Selain Sri Lanka dan
Pakista, Bangladesh pun menjadi tumpuan China yaitu dengan membanty
pemerintah Bangladesh membangun pelabuhan Chittagong yang dalam
beberapa kesempatan dikunjungi oleh Kapal Selam Angkatan Taut
China. Dengan penglolaan pelabuhan-pelabuhan tersebut, China mulai
mengerahkan kapal-kapal perangnya untuk melakukan operasinya di
Samudera Hindia dan Pelabuhan Gwadar merupakan salah satu pelabuhan
vang secara aktif digunakan oleh Angkatan Laut China.

Hubungan antara India dan China secara bilateral tidak dapat
disebutkan sebagai hubungan yang biasa. Dinamisasi hubungan keduanya
menyangkut pada konflik wilayah perbatasan di dataran tinggi Doklam
(India) atau Donglang (China), pengembangan strategi maritim China
melalui kebijakan Jalur Sutera, serta kerjasama antara China -Pakistan yang
mengundang kecurigaan India bahwa tujuannya adalah supremasi China
atas India di Asia Selatan dan Samudera Hindia, Menghadapi situasi tersebut
dalam pengembangan strategi kemaritiman India menyatakan kepen tingan
nasionalnya yaitu

1. “Protect India's Sovereignty and territorial integrity against threats in the

maritime environment.

Promote safety and securi ty of Indian Citizens, shippin 8 fishing, trade, energy

supply, assets and resources in the maritime domatn.

Pursue peace, stability and securi ty in the maritime zones, neighborhood, and

other areas of maritinte interest.

<. Preserve and project other national interests in the maritime dimension.”
(Sheliya & Joshi, 201 9)

[u

(o8]
.

Dalam praktiknya India melakukan modernisasi terhadap pertahanan
lautnya dengan membeli persenjataan dari Amerika Serikata atau pun Rusia,
Selain melalui pembelian untuk memodernisasi Angkatan Lautnya, India
juga berambisi untuk meningkatkan jumlah kapal perangnya dari 138 kapal
menjadi 212 kapal perang yang terdiri dari beberapa unsur.
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Tabel 8.2 Perbandin gan Kekuatan Angkatan Bersenjata India dan China

India Tiongkok
Active Military Personnel 1,444,000 2,183,000
Helicopters 722 911
Total Aircraft 2,123 3,210
Fleet Strength 285 777
Adrcraft Carriers 1 2
Submarines 16 74
Destroyers 10 36
Frigates 12 52
Corvettes 19 50
Coastal Patrol 139 220
Mine Warfare 3 29
Combat Tanks 4,292 3,500
Armored Vehicles 8,686 33,000
Self Propelled Artillery 235 3,800
Defence Budget US$ (Nelly, 2019) 51,000,000,000 161,700,000,000,00

Sumber: (Global Fire Power, 2020)

Bila melihat perbandingan kapabilitas yang dimiliki oleh Ind
China, keinginan India untuk menambah jumlah Kapal perangnva serts
pembelian persenjataan dari Amerika Serikat adalah hal yang wajar. Terlens

id Gl

jika melihat sebaran basis angkatan laut China di Samudera Hindia Vamy
bersifat mengepung dan mengintimidasi kekuatan India.

Selain mengembangkan kekuatan maritimnya, India juga melake
pendekatan secara diplomatik dan ekonomi serta dengan negara-ne:

-

yang memiliki kerjasama dengan China antara lain pemberian bantuan &
utang luar negeri kepada Myanmar, dengan Bangladesh tercapai kerjass

serta keaktifan India dalam rangka kebencanaan yang terjadi di n
negara sekitar. Untuk menghadapi ancaman dari China vang berasa
Gwadar, India melakukan kerjasama dengan Iran vang memiliki posis: o
strategis di Selat Hormuz yang memiliki akses lebih dekat dengan

Saudi dan Uni Emirat Arab, Kuwait serta Oman dan Qatar dalam dis— -
minyak mentah kepada kapal-kapal dagangan asal India.

—

=y

- -
~

oy
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sumber: (Sheliya & Joshi, 2019)
Gambar 8.2 Peta Sebaran Angkatan Laut Ching

Walaupun terdapat kompetisi dalam mencapai keseimbangan
“ekuatan antara India dan Tiongkok, namun kerjasama diantara keduanya
-=tap terjalin dalam bidang perdagangan. Pasca pertemuan Perdana Menteri
Narendra Modi dan Presiden Xj Jin Ping di Wuhan tahun 2018, invetasi China
meningkat dengan hadimya 800 perusahaan asal Tiongkok di India serta 75
pabrik manufaktur diberbagai bidang (Pranav, 2019), Walaupun demikian
dalam perdagangan yang terjadi pada periode 2018-2019 antara kedua
negara USG 53,6 Milyar saja, jumlah ini turun dari periode sebelumnya 2017-
2018 yaitu sebesar US$ 63,1 Milyar. Defisit perdagangan yang terjadi sebagai
akibat masih adanya hambatan dalam keterbukaan pasar yang diharapkan
oleh India yaitu dibidang Pharmaceutical dan TI (Teknologi Informasi),
=erta peningkatan investasi China di India dalam bidang infrastruktur dan
elektronik untuk mengurangi impor dan meningkatkan lapangan pekerjaan
=erta peningkatan produksi manufaktur lokal (The Times of India, 2019).
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Adanya bentuk ketergantungan antara India dan China, membuat Ind
harus berhati-hati dalam mengambil tindakan untuk tidak memprovokas
China secara terbuka di kawasan Indo-Pasifik.

8.6 Kesimpulan

Dalam studi Hubungan Internasional mengenal suatu konsep vaie
anarkisme di dalam hubungan internasional. bentuk hubungan vass
anarki tersebut dapat dipercayai sebagai sesuatu yang terjadi sebacs
akibat tidak adanya suatu kuasa yang mampu mengatur hubunzs
konflik antar negara yang terjadi, hal ini timbul karena ketidak percay s
negara terhadap negara lain dalam usahanya mengamankan wilas &
perbatasannya. Akibatnya negara sebagai aktor dalam hubunzas
internasional mengembangkan persepsi ancaman yang ditimbulkan Za=
upaya akior negara lain di perbatasannya, sehingga pada akhirnya setas
aktor negara mengembangkan dan membangun konsep keamanass o
masing-masing yang menimbulkan persaingan untuk memperkuat sistes
pertahanan. Hubungan ini terjadi sebagai akibat interaksi negara dalame
sistem internasional yang oleh Wendt dalam tulisannya mengenai “ =
is what state make of it” disebut sebagai sebuah struktur, dimana hal-ss
yang terjadi terhadap diri aktor dan lingkungannya membentuk interais
dan sebaliknya interaksi tersebut membentuk bagaimana aktor bersiias
dan membentuk lingkungan (Zehfus, 2004). Sehingga dapat dikatsiss
bahwa struktur, sikap dan posisi aktor-aktor internasional dibentuk e
terus menerus dan perubahan dapat saja terjadi setiap saat sesuai demois
kepentingan antar aktor dan interaksi yang terjadi diantara mereka sepes
yang dinyatakan oleh Viotti dan Kauppi (Viotti & Kauppi, 2012) “...oum
the world as a project alwaysunderconstruction..”. Terjadinya perubahan Saias
hubungan internasional sebagaimana yang telah disebutkan tadi disebatias
juga oleh pertimbangan negara melihat identitasnya yang pada akhirmes
menentukan apa dan sejauh apa kepentingan yang ingin dicapai olehm =

i

M

Konsep Indo-Pasifik adalah konsep yang dibuat oleh Amesis
Serikat dengan melihat adanya upaya China untuk memperluas jangiasas
pengaruhnya terhadap dunia. Amerika Serikat dalam sistem hirarki dum
selalu menempatkan bahwa dirinya adalah suatu bentuk kekuatan Zosis
yang tidak dapat digantikan posisinya oleh aktor lain sehingga seus
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~mus menerus melakukan upaya untuk menekan aktor lain yang mencari
o untuk dapat menyaingi kekuatannya. Dalam hal ini Amerika Serikat
wengidentifikasikan bahwa dirinyalah yang merupakan satu-satunya super
~er yang mampu mempengaruhi sistem internasional, sementara China
“elihat bahwa sistem internasional tidaklah sempurna dan melihat adanya
~ah untuk membangun struktur yang sesuai dengan tujuan-tujuan politik
~ar negerinya dalam bentuk Belt Road Initiative. Melihat fakta tersebut
“merika Serikat secara unilateral menyatakan bahwa motif internasional
~nna perlu dihambat, dalam hal ini Amerika Serikat menentukan sendiri
w.apa dan dimana rivalitasnya.

Sebagai negara dunia ketiga posisi dan peranan India sebenarnya
~dakah terlalu signifikan terlihat, dan dalam politik internasional pada
=asa Perang Dingin, India membentuk peran lebih besar di wilayah Asia
~clatan. Perubahan dunia pasca Perang Dingin, mengubah persepsi India
wntuk melihat bahwa kawasan lain memiliki nilai strategis yang penting
sagi pertumbuhan ekonomi dan keamanannya. Kebijakan Look East Policy
merupakan salah satu kebijakan yang populer dalam politik luar negeri India,
Zengan melihat bahwa Asia Tenggara sebagai kawasan yang secara ekonomi
mampu memberikan keuntungan terhadap pembangunan nasional India.
“amun demikian kebijakan tersebut tidak diikuti dengan pengembangan
‘aktor-faktor keamanan internal India, walaupun disadari bahwa wilayah
Samudera Hindia adalah bagian dari kepentingan nasionalnya namun
<epertinya tidak dikelola dengan baik sampai adanya serangan teroris di
\Mumbai. Barulah dalam strategi Indo-Pasifik yang dikemukakan oleh
“merika Serikat dengan mendorong India untuk berperan lebih aktif
di kawasan dan wilayah luarnya seperti yang disampaikan oleh Hillary
Clinton mengenai act east, India menentukan sasaran strategisnya. Pengaruh
ckonomi China serta pergerakan militernya yang mencapai Afrika, membuat
ruang gerak India di kawasan Samudera Hindia menjadi terbatas. Identitas
kawasan yang dibangun di Asia Selatan sepertinya tidak membuat negara-
negara vang menjalin hubungan dengan China memiliki ikatan kedekatan
dengan India, hal ini bisa dilihat dari sikap negara-negara tersebut yang
memprioritaskan kepentingan China di negaranya dibandingkan dengan
permintaan India. Oleh karenanya India perlu untuk memposisikan kembali
kedudukannya di kawasan dengan mempererat hubungan diplomasi dan
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ekonominya dan sekaligus menggalang kerjasama dengan negara—r&;-
vang memiliki kepentingan yang sama terhadapnya di kawasan. Na=
demikian rivalitas yang tercipta antara India dan China tidak mem"

India dengan serta merta menjadikan China sebagai mitra strategis= «
kawasan Indo-Pasifik. Hubungan love and threat dapat dilihat dari hubuss
perdagangan dan pengaturan strategi pertahanan lautkeduanegara
dalam konsep penciptaan keseimbangan kekuatan masing-masing =
memperkuat posisi strategis pertahanan maritimnya dengan menizta
kapabilitas angkatan bersenjata dan bersaing menggalang kerjasama ces
littoral states dan lebih lanjut bagi India bersama dengan negara-mes
Quad memberikan efek membendung (deterrence effect) terhadap
Walaupun rivalitas terbangun antara kedua negara, namun sepertin: =
memberikan dampak terlalu besar dalam hubungan perdagangas -
justru mengalami peningkatan. Kedua negara saling membutuhkan =
hal investasi dan kemudahan akses terhadap masing-masing pasar. Mo
hal inilah yang mendasari bahwa dibalik rivalitas yang terjadi, Ind:s
memiliki keinginan lebih besar untuk memprovokasi situasi menjac: =
bagi hubungan kedua negara tersebut.
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